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MOTTO 

 

 

 

“Segala sesuatu yang bisa kau bayangkan adalah nyata” 

(Pablo Picasso) 

 

 

 

“Sebelum menolong orang lain saya harus menolong diri sendiri, sebelum 

menguatkan orang lain saya harus menguatkan diri sendiri terlebih dahulu” 

(Petrus Claver) 

 

 

 

“Jangan pernah menyerah, karena ada tempat dan saat dimana ombak paling 

tinggi sekalipun akan berbalik arah) 

(Harriet Beecher Stove) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Untuk mendukung terwujudnya pemerintahan yang baik dan pemerintahan 

yang bersih dalam penyelenggaraan otonomi daerah, perlu diselenggarakan 

pengelolaan keuangan daerah secara profesional, terbuka dan bertanggungjawab 

sesuai dengan aturan pokok yang telah ditetapkan dalam undang-undang. 

Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 

mewajibkan pemerintahan daerah dan satuan kerja perangkat daerah selaku 

pengguna anggaran untuk menyusun laporan keuangan sebagai 

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. Laporan keuangan harus disajikan 

sesuai Peraturan Pemerintah dan Peratuan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 

Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual 

Pada Pemerintah Daerah. 

Untuk itu, pemerintah daerah memerlukan sistem yang dapat menghasilkan 

laporan keuangan dan informasi keuangan lainnya secara lebih komprehensif yang 

meliputi informasi mengenai posisi keuangan daerah, kondisi kinerja keuangan, 

dan akuntabilitas pemerintah daerah. Sistem tersebut harus mengacu pada 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Dengan demikian, untuk melaksanakan hal tersebut pemerintah daerah perlu 

melakukan kegiatan penyusunan sistem pengelolaan keuangan daerah berbasis 

teknologi informasi yang dapat membantu pemerintah daerah dalam 

menghasilkan informasi keuangan yang relevan, cepat, akurat, lengkap dan dapat 

diuji kebenarannya. Pengembangan teknologi informasi sebagai pendukung 

sistem pengelolaan keuangan telah dilakukan dengan membuat program aplikasi 

keuangan daerah yaitu Program Aplikasi SIMDA Keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan jika sistem pengelolaan 

keuangan sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan otonomi daerah yang bertujuan 
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untuk menghasilkan laporan keuangan dan informasi keuangan secara 

komprehensif, untuk itu praktek kerja nyata ini dilaksanakan dan dilaporkan 

dengan judul “SISTEM PENGELOLAAN KEUANGAN PADA BADAN 

PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN JEMBER”. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam melaksanakan praktek kerja nyata, 

meliputi : 

a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung Sistem Pengelolaan 

Keuangan Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Jember. 

b. Untuk membantu pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Jember. 

 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

 Memperoleh wawasan pengalaman dan pengetahuan praktis/kerja tentang 

sistem pengelolaan keuangan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Jember. 

 

1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Objek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam jangka waktu satu bulan pada 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Jember, yang beralamat di 

Jalan Sudarman No. 1 Jember, Telp. 0331-428824. 

 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam jangka waktu satu bulan mulai 

tanggal 04 Pebruari 2019 saampai dengan tanggal 06 Maret 2019, 161 jam kerja 

efektif, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Program Diploma III 
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Fakultas Ekonomi Universitas Jember. Adapun jam kerja pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Jember : 

Senin – Jum’at : 07.00 – 15.00 

Istirahat  : 12.00 – 13.00 (Senin – Kamis) 

     11.30 – 13.00 (Jum’at) 

Sabtu-Minggu  : Libur 

 

1.4 Landasan Bidang Ilmu Praktek Kerja Nyata 

 Bidang ilmu yang dipakai sebagai dasar/pedoman di dalam pelaksanaan 

Praktek Kerja Nyata dan Penyusunan Laporan sebagai berikut : 

a. Manajemen Keuangan 

b. Manajemen Keuangan Lanjutan 

c. Sistem Informasi Manajemen 

d. Referensi dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Jember 
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1.5 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan sebagaimana 

tertera pada tabel 1.1 

 

Tabel 1. 1 Jadwal Pelakasanaan Praktek Kerja Nyata 

No. Kegiatan Praktek Kerja Nyata 
Minggu Ke- 

1 2 3 4 

1 

Pengajuan surat permohonan PKN 

kepada instansi yang terkait, mengurus 

surat izin PKN dan membuat Prosedur 

PKN 

X    

2 

Perkenalan dengan Pimpinan dan 

Karyawan Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupataen 

Jember 

X    

3 

Pengarahan dan penjelasan tentang 

gambaran umum dari Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Jember 

X X   

4 

Pelaksanaan PKN serta pengumpulan 

data-data dan informasi untuk 

digunakan dalam penyusunan laporan 

PKN 

X X X X 

5 Konsultasi dengan Dosen Pembinbing X X X X 

6 Penyusunan Laporan PKN    X 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Pengelolaan Keuangan 

Sebelum membahas tentang  pengelolaan keuangan, ada baiknya kita 

mengetahui terlebih dahulu tentang keuangan. Dalam Wikipedia bahasa 

Indonesia, keuangan adalah mempelajari bagaimana individu, bisnis dan 

organisasi meningkatkan, mengalokasi, dan menggunakan sumber daya monoter 

sejalan dengan waktu, dan juga menghitung risiko dalam menjalankan proyek 

mereka. Istilah keuangan dapat berarti: (1) Ilmu keuangan dan asset lainnya; (2) 

Manajemen asset tersebut; (3) Menghitung dan mengatur risiko proyek. 

Ridwan dan Inge (2003). Keuangan merupakan ilmu dan seni dalam 

mengelola uang yang mempengaruhi kehidupan setiap orang dan setiap 

organisasi. Keuangan berhubungan dengan proses, lembaga, pasar, dan instrumen 

yang terlibat dalam transfer uang diantara individu maupun antara bisnis dan 

pemerintahan. 

Setelah mengetahui pengertian dari keuangan seperti yang telah dijelaskan di 

atas, selajutnya kita akan membahas mengenai pengelolaan keuangan. 

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer karangan Peter Salim dan Yenny Salim (2002, Hal.695), berarti 

memimpin, mengendalikan, mengatur, dan mengusahakan supaya lebih baik, 

lebih maju dan sebagainya serta bertanggungjawab atas pekerjaan tertentu. 

Menurut para ahli pengelolaan keuangan adalah segala bentuk kegiatan 

administrasi yang dilakukan dalam bentuk beberapa tahapan, meliputi: 

perencanaan, penyimpanan, penggunaan, pencatatan serta pengawasan yang 

kemudian diakhiri dengan pertanggungjawaban (pelaporan) terhadap siklus keluar 

masuknya dana/uang dalam sebuah instansi (organisasi atau perorangan) pada 

kurun waktu tertentu. 

Berdasarkan pendapat diatas, pengelolaan keuangan dapat disimpulkan 

sebagai tindakan pengurusan dan ketatausahaan yang meliputi pencatatan, 

perencanaan, pelaksanaan, pertangungjawaban dan pelaporan. 
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E. Mulyasa (2002) menjelaskan bahwa tugas pengelolaan keuangan dapat 

dibagi kedalam tiga fase, yaitu : 

a. Financial Planning 

Financial Planning merupakan kegiatan mengkoordinir semua sumber daya 

yang tersedia untuk mencapai sasaran yang diinginkan secara sistematik tanpa 

menyebabkan efek samping yang merugikan. 

b. Implementation 

Implementation adalah kegiatan berdasarkan rencana yang telah dibuat dan 

kemungkinan terjadi penyesuaian jika diperlukan. 

c. Evalution 

Merupakan proses evaluasi terhadap pencapaian sasaran. 

 

2.1.1 Tujuan Pengelolaan Keuangan 

Secara umum, tujuan dari pengelolaan keuangan meliputi : 

a. Mencapai target dana tertentu di masa yang akan datang. 

b. Melindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki. 

c. Mengukur arus kas (pemasukan dan pengeluaran uang). 

d. Melakukan manajemen risiko dan mengatur risiko dengan baik. 

e. Mengelola utang piutang. 

 

2.1.2 Fungsi Pengelolaan Keuangan 

Dengan dilakukannya setiap tahapan dalam pengelolaan keuangan maka, 

fungsi dasar dan tujuan dari pelaksanaan pengelolaan keuangan dapat 

dioptimalkan sebagai berikut : 

a. Mengoptimalkan segala perencanaan kegiatan yang akan dilakukan dalam 

kurun waktu tertentu. 

b. Meminimalisasi terjadinya pembengkakan pengeluaran dana yang tidak 

diinginkan dikemudian hari dalam pelaksanaan sebuah proyek 

perencanaan. 
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c. Mencapai target perencanaan dengan lebih effisien karena adanya 

ketersediaan dana yang cukup serta telah direncanakan dan dapat 

dialokasikan dengan maksimal. 

d. Menghindari terjadinya penyimpangan terhadap alokasi dana yang ada 

dengan cara pemisahan tiap-tiap otoritas dalam pengelolaan keuangan. 

Contohnya pemisahan bagian pencatatan keuangan dengan bagian 

pengawasan keuangan. 

e. Memperlancar segala kegiatan yang terjadi di instansi/organisasi karena 

adanya transparansi terhadap keuangan yang dimiliki. 

f. Menciptakan lingkungan kerja yang sehat karena didukung oleh siklus 

keuangan yang berjalan dengan baik dan terencana. 

 

2.1.3 Tahapan Pengelolaan Keuangan 

Setelah mengetahui tentang pengertian dan tujuan pengelolaan keuangan, 

yang harus diketahui adalah mengenai tahapan yang harus dilakukan dalam 

pengelolaan keuangan yang meliputi : 

a. Pencatatan Asset/Harta yang Dimiliki 

Setia orang pasti memiliki aset/harta yang dicatat sebagai harta produktif 

maupun konsumtif. Harta produktif adalah harta yang memberikan penghasilan 

rutin atau keuntungan pada saat harta terjual kembali. Contohnya tabungan 

(yang tidak dipakai untuk belanja atau keperluan konsumtif), deposito, 

reksadana, rumah (yang dikontrakkan bukan ditempati). Adapun harta 

konsumtif merupakan harta yang tidak memberikan penghasilan, baik 

penghasilan secara rutin maupun keuntungan ketika dijual kembali. Contohnya 

perlengkapan dan peralatan rumah tangga (televisi, meja makan, sofa dan lain-

lain), perhiasan yang dipakai, mobil dan motor. 

b. Pencatatan Pemasukan dan Pengeluaran 

Setelah kita mencatat semuat aset/harta, kita akan mendapatkan informasi 

tentang posisi keuangan kita saat ini. Hal tersebut sangat berguna untuk 

melakukan langkah selanjutnya, yaitu mencatat semua pemasukan dan 

pengeluaran. Kegiatan mencatat semua pemasukan dan pengeluaran akan 
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memberikan informasi tentang banyaknya uang yang telah masuk dan yang 

dikeluarkan. Hal tersebut bisa menjadi pertimbangan bagi kita untuk 

mengontrol pengeluaran-pengeluaran yang tidak perlu. Pencatatan pemasukan 

dan pengeluaran juga membantu untuk mengetahui frekuensi pemasukan dan 

pengeluaran untuk suatu pos tertentu, sehingga dapat membedakan 

pengeluaran mana yang termasuk kebutuhan dan mana yang termasuk 

keinginan. 

c. Identifikasi Pengeluaran Rutin Bulanan dan Tahunan 

Setiap orang, perusahaan ataupun instansi biasanya mempunyai pola 

pengeluaran yang mirip dari bukan ke bulan, termasuk dari tahun ke tahun. 

Setelah memiliki catatan pengeluaran, kita bisa mengidentifikasi apa saja yang 

menjadi pengeluaran rutin dan bagaimana frekuensinya. Kegiatan ini dilakukan 

untuk membuat pemetaan pengeluaran, apakah pengeluaran tersebut sifatnya 

bulanan atau tahunan, hal tersebut akan berguna sebagai bahan dalam membuat 

perencanaan keuangan. 

d. Menyusun Rencana Pengeluaran (Budgeting) 

Dalam menyusun rencana pengeluaran, hal-hal yang perlu diperhatikan 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Membedakan Kebutuhan dan Keinginan 

Dari segi bahasa, “butuh” adalah kata sifat yang menunjukkan bahwa 

sesuatu mau tidak mau harus dipenuhi, karena kalau tidak dipnehui akan 

menggangu aktifitas sheari-hari, sehingga menjadi prioritas. Sementara 

“ingin” menunjukkan bahwa sesuatu yang diinginkan belum tentu 

dibutuhkan. Dengan kata lain, kebutuhan (need) adalah sesuatu yang 

sifatnya mendasar dan harus dipenuhi karena akan berpengaruh terhadap 

kelangsugan hidup, sedangkan keinginan (want) adalah kebutuhan yang 

sudah dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pendidikan, selera, dan faktor 

lainnya dan tidak harus dipenuhi. 

Kebutuhan sesungguhnya bersifat relatif terbatas, sengkan keinginan 

bersifat tidak terbatas. Dalam membuat perencanaan keuangan, seseorang 

harus ceermat dalam memilih kebutuhan dan keinginan, agar tidak terjadi 
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kesalahan pengalokasian anggaran, sehingga kebutuhan-kebutuhan 

mendasar dapat terpenuhi. Kebutuhan harus menjadi prioritas dibandingkan 

keinginan. 

2) Memilih Prioritas Terlebih Dahulu 

Dalam menentukan proritas pengeluaran, seseorang dapat membagi 

pos-pos pengeluaran kedalam tiga kelompok : biaya hidup, icilan utang, dan 

premi asuransi. Biaya hidup adalah semua pos pengeluaran yang biasa 

dilakukan seseorang agar dapat menjaga kelangsungan hidupnya. Adapun 

cicilan utang adalah semua pos pembayaran utang yang biasa dilakukan 

setiap bulan. Dan premi asuransi adalah semua pengeluaran yang dilakukan 

untuk membayar pengeluaran-pengeluaran asuransi seperti asuransi jiwa, 

kesehatan, dan asuransi kerugian (rumah dan kendaraan). 

Apabila semua pengeluaran ternyata masuk kedalam tiga kelompok 

tersebut,  maka haruss disusun skala prioritas. Prioritas perrtama adalah 

cicilan utang, karena cicilan utang mempunyai akibat tersendiri berupa 

dendan. Selain itu saldo utang yang tidak dibayar tepat waktu akan terkena 

bunga. Prioritas kedua adalah membayar pos-pos premi asuransi, karena jika 

terlambat membayar akan mengakibatkan proteksi yang dimiliki dari 

program asuransi hilang. Prioritas ketiga adalah membayar biaya hidup, 

karena biaya hidup tidak akan menimbulkan bahaya jika terlambat 

membayar, misal belanja bulanan. 

 

2.2 Pengerian Pengelolaan Keuangan Negara 

Pengelolaan Keuangan Negara adalah berbagai kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pertangggungjawaban yang dilakukan 

oleh pejabat pengelola keuangan negara sesuai dengan kedudukan dan 

kewenangannya, (Badan Pemeriksa Keuangan, Pasal 1 Angka 8 UU Nomor 15 

Tahun 2006). 

2.2.1 Tujuan Pengelolaan Keuangan Negara 

a. Mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

b. Menjaga stabilitas ekonomi 
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c. Merealokasi retribusi pendapatan 

 

2.2.2 Ruang Lingkup Keuangan Negara 

Ruang lingkup keungan negara antara lain sebagai berikut : 

a. Hak negara untuk memungut pajak, mengeluarkan danmengedarkan uang 

dan melakukan pinjaman. 

b. Kewajiban negara untuk menyelenggarakan tugas layanan umum 

pemerintahan negara dan membayar tagihan pihak ketiga. 

c. Penerimaan dan pengeluaran negara. 

d. Penerimaan daerah dan pengeluaran daerah. 

e. Kekayaan negara atau kekayaan daerah yang dikelola sendiri atau olelh 

pihak lain berupa uang, surat berharga, piutang, barang, serta hak-hak 

lain yang dapat dinilai dengan uang, termasuk kekayaan yang dipisahkan 

pada perusahaan negar/perusahaan daerah. 

f. Kekayaan pihak lain yang dikuasai oleh pemerintah dalam rangka 

penyelenggaraan tugas pemerintahan dan/atau kepentingan umum. 

g. Kekayaan pihak lain yang diperoleh dengan menggunakan fasilitas yang 

diberikan pemerintah. 

 

2.3 Pengertian Pengelolaan Keuangan Daerah 

Pengelolaan keuangan daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan 

pengawasan keuangan daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang diatur dalam 

peraturan menteri ini meliputi kekuasaan pengelolaan keuangan daerah, azas 

umum dan struktur APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah), 

penyusunan rancangan APBD, penetapan APBD, penyusunan dan penetapan 

APBD bagi daerah yang belum memiliki DPRD, pelaksanaan ABPD, perubahan 

APBD, pengelolaankas, penatausahaan keuangan daerah, akuntansi keuangan 

daerah, pertanggungjawaban pelaksanaan APBD, pembinaan dan pengawasan 

pengelolaan keuangan daerah, dan kerugian daerah. 
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Pengelolaan keuangan daerah dimulai dengan perencanaan/penyusunan 

anggaran pendapatan belanja daerah (APBD). APBD disusun sesuai dengan 

kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan dan kemampuan pendapatan daerah. 

Penyusunan APBD sebagaimana berpedoman kepada RKPD dalam rangka 

mewujudkan pelayanan kepada masyarakat untuk mencapai tujuan bernegara. 

Menurut Peratutan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 pengelolaan keuangan 

daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan 

keuangan daerah. 

 

2.4 Pengertian Sistem 

Sistem dalam suatu instansi pemerintahan sangatlah penting, karena sistem 

sangat menunjang terhadap kinerja perusahaan atau instansi pemerintah, baik 

yang berskala kecil maupun besar.suatu sistem dapat berjalan dengan baik dengan 

kerja sama diantara unsur-unsur yang terkait dalam sistem tersebut. Terdapat 

berbagai pendapat yang mendefinisikan sistem. 

Kata “sistem” berasal dari bahasa Yunani, yaitu (systema) yang artinya 

himpunan bagian atau komponen yang saling berhubugan secara teratur dan 

merupakan suatu keseluruhan. Selain itu, bisa diartikan sekelompok elemen yang 

independen, namun saling berkaitan sebagai satu kesatuan. Sistem terdiri atas 

struktur dan proses. Struktur sistem merupakan unsur-unsur yang membentuk 

sistem tersebut, sedangkan proses sistem menejelaskan cara kerja setiap unsur 

sistem dalam mencapai tujuan. Setiap sistem merupakan bagian sistem lain yang 

lebih besar dan terdiri atas berbagai sistem yang lebih kecil, yang disebut 

subsistem. 

Pengertian sistem menurut para ahli dalam buku Rusdiana, Moch. Irfan 

adalah sebagai berikut : Sistem adalah seperangkat unsur yang saling 

berhubungan dan saling memengaruhi dalam satu lingkungan tertentu (Ludwig, 

1991). Sistem merupakan bagian-bagian yang beroperasi secara bersama-sama 

untuk mencapai beberapa tujuan (Gordon B. Davis, 1995). 
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Jogianto (2005: 2) menegmukakan bahwa sistem adalah kumpulan dari 

elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini 

menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda, 

serta orang-orang yang ada dan terjadi. 

Menurut Murdick R.G. (1991: 27), sistem adalah seperangkat elemen yang 

membentuk kumpulan atau bagan-bagan pengolahan yang mencari suatu tujuan 

dengan mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu tertentu untuk 

menghasilkan informasi. 

Definisi sistem menurut Harijono Djojodihardjo (1984: 78) adalah 

sekumpulan objek yang mencakup hubungan fungsional antara tiap-tiap objek 

dengan hubungan ciri setiap objek yang secara keseluruhan merupakan suatau 

kesatuan secara fungsional. 

Dengan demikian, sistem merupakan kumpulan dari beberapa bagian yang 

memiliki keterkaitan dan saling bekerja sama serta membentuk suatu kesatuan 

untuk mencapai tujuan dari sistem tersebut. 

 

2.4.1 Elemen Dalam Sistem 

Pada prinsipnya, setiap sistem selalu terdiri atas empat elemen, yaitu : 

a. Objek 

b. Atribut 

c. Hubungan Internal 

d. Lingkungan 

 

2.4.2 Karakteristik Sistem 

Karakter sistem menurut Edhy Sutanta (2003), dalam buku Rusdiana, Moch. 

Irfan yaitu sebagai berikut : 

a. Komponen (components) 

Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi bagian 

penyusunan sistem. Komponen sistem dapat berupa bendda nyata ataupun 

abstrak. Komponen sistem disebut sebagai subsistem. 

b. Batas (boundary) 
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Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan sistem 

yang lain. Tanpa adanya batas sistem, sangat sulit untuk memberikan 

batasan scope tinjauan terhadap sistem. 

c. Lingkungan (environments) 

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem 

lingkungan yang dapat menguntungkan ataupun merugikan. Umumnya 

lingkungan yang menguntungkan akan selalu dipertahankan untuk menjaga 

keberlangsungan sistem, sedangkan lingkungan sistem yang merugikan 

akan diupayakan agar mempunyai pengaruh seminimal mungkin, bahkan 

ditiadakan. 

d. Penghubung/Antarmuka (interface) 

Penghubung/antarmuka merupakan sarana memungkinkan setiap 

komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang bertugas menjembatani 

hubungan antarkomponen dalam sistem. Penghubung/antarmuka 

merupakann sarana settiap komponen saling berinteraksi dan 

berkomunikasi. 

e. Masukan (input) 

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang perlu 

dimasukan ke dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah lebih lanjut 

untuk menghasilkan keluaran (output) yang berguna. 

f. Pengolahan (processing) 

Pengolahan merupakan komponen sistem yang mempunyai peran 

utama mengolah masukan agar menghasilkan output yang berguna bagi para 

pemakainya. 

g. Keluaran (output) 

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai macam 

bentuk keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan. 

h. Sasaran (objectives) dan Tujuan (goal) 

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerja sama 

agar mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem. 

i. Kendali (control) 
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Setiap komponen dalam sistem perlu diajaga agar tetap bekerja sesuai 

dengan peran dan fungsinya masing-masing. 

j. Umpan Balik (feedback) 

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (kontrol) sistem untuk 

mengecek terjadinya penyimpanan proses dalam sistem dan 

mengembalikannya pada kondisi normal.  

 

2.4.3 Bentuk Sistem 

Dalam buku Rusdiana, Moch. Irfan bentuk sistem menurut Husni Iskandar 

Pohan dan Kusmassriyanto Saiful Bahri (1997: 2) bahwa bentuk sistem pada 

dasarnya hanya ada dua jenis, yaitu : 

a. Sistem alami, seperti sistem matahari, seperti sistem luar angkasa, sistem 

reproduksi, dan sebagainya; 

b. Sistem buatan manusia, seperti sistem hukum, sistem perpustakaan, sistem 

transprotasi, dan sebagainya. 

Sistem alami terbagi menjadi dua, yaitu 1) sistem fisik, seperti sistem 

molekul, luar angkasa; 2)sistem kehidupan, seperti sistem tumbuhan dan sistem 

manusia. Adapun sistem buatan manusia umumnya dibagi berdasarkan 

spesifikasi tertentu, seperti sistem sosaial (hukum, doktrin, seragam), sistem 

organisasi (perpustakaan), sistem transportasi (jaringan jalan raya, kanal, udara, 

lautan), sistem komunikasi (telepon, signal asap), sistem produksi (pabrik), dan 

sistem keuangan (akuntansi, inventori, buku besar). 

Sistem berdasarkan prinsip dasar secara umum terbagi dalam : 

1) Sistem terspesialisai, yaitu sistem yang sulit diterapkan pada lingkungan 

yang berbeda (misalnya sistem biologi; ikan yang dipindahkan ke darat); 

2) Sistem besar, yaitu sistem yang sebagian besar sumber dayanya berfungsi 

melakukan perawatan harian (misalnya, dinosaurus sebgai sistem biologi 

mengahbiskan sebagian besar masa hidupnya dengan makan); 

3) Sistem sebagai bagian sistem lain, yaitu sistem yang merupakan bagian 

sistem yang lebih besar dan dapat dibagi menjadi sistem yang lebih kecil; 
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4) Sistem berkembang walaupun tidak berlaku bagi semua sistem, tetapi 

hampir semua sistem selalu berkembang. 

 

2.4.4 Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem 

fisik (phisical system). Sistem abstrak adalah yang merupakan pemikiran 

atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu 

sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan 

Tuhan. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik. Misalnya 

sistem komputer, sistem akuntansi, sistem produksi dan lain sebagainya. 

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem 

buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang 

terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Misalnya sistem 

perputaran bumi. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi antara 

manusia dengan mesin disebut dengan human-mechine system atau ada yang 

menyebut dengan man-machine system. Sistem informasi akuntansi 

merupakan contoh man-mechien system, karena menyangkut penggunaan 

komputer yang berinteraksi dengan manusia. 

c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan 

sistem tidak tertentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi 

dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-

bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat 

diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang 

tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang 

dijalankan. Sistem tidak tertentu adalah sistem yang kondisi masa depannya 

tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed-loop system) dan 

sistem terbuka (open-loop system). Sistem tertutup merupakan sistem yang 

tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara 
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otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luar. Secara teoritis 

sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-

benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara relatif 

tertutup, tidak benar-benar tertutup). Sistem terbuka adalah sistem yang 

dipengaruhi oleh lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan 

menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. 

Karena sistem terbuka dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, maka suatu 

sistem harus memiliki sistem pengendali yang baik. Sistem yang baik harus 

dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatif tertutup karena sistem 

tertutup akan bekerja secara otomatis, terbuka hanya untuk pengaruh yang 

positif, artinya sistem terbuka adalah sistem yang tidak memiliki sasaran, 

pengendalian mekanis dan umpan balik. Sedangkan sistem yang tertutup 

yaitu sebuah sistem yang memiliki sasaran, pengendalian mekanis dan 

umpan balik (Raymond MC Leod, Jr, 2009). Kedua jenis sisitem tersebut 

dapat dilihat dalam gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

  Gambar 2. 1 Sistem Terbuka (Open-Loop Syastem) 

 Sumber : Rusdiana, Moch. Irfan (2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. 2 Sistem Tertutup (Closed-Loop System) 

 Sumber : Rusdiana, Moch. Irfan (2014)  
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2.5 Pengertian Informasi 

Informasi merupakan data yang telah diperoleh sehingga mempunyai arti 

tertentu bagi penerimanya. Sumber informasi adalah data, sedangkan data itu 

sendiri adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian, sedangkan 

kejadian itu merupakan peristiwa yang terjadi pada waktu tertentu, dalam hal ini 

iformasi dan data saling berkaitan. 

Menurut Edhy Sutanta (2003 : 10) dalam Buku Rochaety “Informasi 

merupakan pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi 

penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau 

secara tidak langsung pada saat mendatang”. 

Menurut Mc. Fadden dalam bukunya Abdul Kadir menjelaskan “Informasi 

adalah data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan 

pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut.” (dalam Kadir,2003:31). 

Dari penjalasan diatas dapat disipulkan bahwa informasi merupakan sebuah 

data yang diterima oleh seseorang ataupun kelompok yang berguna bagi masa 

sekarang atau masa yang akan datang. 

 

2.6 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi 

yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. 

Perkembangan sistem informasi telah menyebabkan terjadinya perubahan 

yang cukup signifikan dalam pola pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

manajemen pada tingkat operasional. Perkembangan ini juga telah menyebabkan 

perubahan-perubahan peran manajer dalam pengambilan keputusan, mereka 

dituntut untuk selalu dapat memperoleh informasi yang paling akurat dan terkini. 

Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem 

yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut 
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kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah, mengolah 

dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistem 

informasi atau peralatan sistem lainnya. Definisi sistem informasi dalam bukunya 

Abdul Kadir yang berjudul Pengenalan Sistem Informasi, yaitu “Sistem informasi 

adalah kerangka kerja yang mengkoordinir sumber daya (manusia, komputer) 

untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai 

sasaran-sasaran perusahaan.” (Kadir, 2003:11). 

Penggunaan sistem informasi ataupun teknologi informasi salam suatu 

institusi pemerintahan ditujukan agar suatu institusi pemerintahan dapat berjalan 

efektif dan efisien. Aplikasi sistem dapat memberikan kemudahan kepada 

masyarakat dan aparatur itu sendiri. 

 

2.6.1 Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi dalam mendukung beberapa komponen yang fungsinya 

sangatt vital di dalam sistem informasi. Komponen-komponen sistem informasi 

tersebut yaitu : 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Mencakup peranti-peranti fisik seperti monitor dan printer. 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Sekumpulan intruksi yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat 

memproses data. 

c. Prosedur 

Sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data yang 

dikehendaki. 

d. Pengguna 

Semua pihak yang bertanggungjawab dalam pengembangan sistem 

informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 

e. Data Base 

Merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan dengan data 

lainnya, tersimpan diperangkat kerras komputer dan digunakan perangkat 

lunak untuk memanipulasinya, diantaranya; data, user dan sistem. 
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Sistem informasi akan berjalan baik jika memiliki 5 (lima) komponen 

di atas. Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam suatu sistem 

informasi, apabila salah satu komponen tidak ada maka sistem informasi 

tidak akan berjalan. Penggunaan sistem informasi dalam suatu organisasi 

atau sektor pemerintahan dapat meningkatkan kinerja dalam pelanan publik 

dengan sangat efektif dan efisien. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1 Sejarah BAPPEDA Kabupaten Jember 

Pemerintahan kabupaten Jember didirikan berdasarkan pada Staatsblad 

nomor 322 yang ditetapkan di Cipanas oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda 

dengan surat keputusan Nomor : IX tertanggal 9 Agustus 1928. Dalam staatsblad 

tersebut, dijelaskan bahwa pemerintah Hindia Belanda telah mengeluarkan 

ketentuan tentang penataan kembali pemerintah desentralisasi di wilayah Provinsi 

Jawa Timur, antara lain dengan menunjuk Regentscap Djember masyarakat 

kesatuan hukum yang berdiri sendiri. Secara hukum ketentuan tersebut diterbitkan 

oleh sekretaris umum pemerintah Hindia Belanda (De Agleemene Secretaris) G.R. 

Erdbrik, pada tanggal 21 Agustus 1928. Semua ketentuan yang dijabarkan dalam 

Staatsblad dinyatakan mulai berlaku tanggal 1 Januari 1929, hal ini disebutkan 

pada artikel terakhir dari staatsblad ini. Pada perkembangannya, dijumpai 

perubahan-perubahan sebagai berikut : 

a. Pemerintahan Regentschap Djember terbagi menjadi 7 wilayah distrik 

pada tanggal 1 Januari 1929, yaitu: Distrik Jember, Distrik Kalisat, Distrik 

Rambipuji, Distrik Mayang, Distrik Tanggul, Distrik Puger, dan Distrik 

Wuluhan. 

b. Berdasarkan Undang-undang Nomor 12 tahun 1950 tentang pemerintah 

daerah Kabupaten di Jawa Timur, dinyatakan bahwa daerah Kabupaten 

Jember ditetapkan menjadi Kabupaten Jember. 

c. Dengan dasar peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1976 tanggal 19 

April 1976, maka dibentuklah Wilayah Kota Jember dengan dibentuk 3 

Kecamatan baru, yaitu Sumbersari, Patrang, dan Kaliwates. 

d. Dengan diberlakukannya otonomi daerah sebagai tuntutan Undang-undang 

Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, maka sejak tanggal 

21 Januari 2001 Pemerintah Kabupaten Jember telah melakukan penataan 

kelembagaan dan struktur organisasi, termasuk dihapusnya Kota 

Administratif Jember. Sehingga dalam menjalankan roda pemerintahan 

otonomi daerah ini, pemerintah Kabupaten Jember telah berhasil menata 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


21 
 

 

struktur organisasi dan kelembagaan hingga tingkat pemerintah desa atau 

kelurahan. 

 

3.2 Visi dan Misi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Jember 

Visi 

Terwujudnya Masyarakat Jember yang Kreatif, Sejahtera, Agamis dan 

Bermatabat. 

Misi 

a. Mewujudkan peningkatan aksesibilitas pelayanan pendidikan dan 

kesehatan yang berkualitas dan terjangkau. 

b. Mengedepankan partisipasi dan menumbuhkembangkan kreatifitas 

masyarakat dalam pembangunan. 

c. Mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang mengarah pada peningkatan 

kualitas hidup masyarakat. 
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3.3 Struktur Organisasi 

 

 

  Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Jember 

  Sumber : Data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Jember Tahun 2019 
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3.4 Tugas dan Fungsi BAPPEDA 

Menurut Peraturan Bupati Jember Nomor 26 Tahun 2019 tugas pokok dan 

fungsi dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Badan 

Kepala Badan mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerrah di bidang perencanaan, penelitian dan 

pengembangan. Kepala Badan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyusunan kebijakan daerah di bidang Perencanaan, Penelitian dan 

Pengembangan; 

2) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan daerah di bidang Perencanaan, 

Penelitian dan Pengembangan; 

3) Pelaksanaan administrasi Badan di bidang Perencanaan, Penelitian dan 

Pengembangan; dan 

4) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

 

b. Sekretariat 

Sekretaris mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi umum, 

perlengkapan dan aset, kepegawaian , penyusunan program, keuangan serta tugas 

lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Sekretariat 

mempunyai fungsi : 

1) Pengelolaan dan pelayanan administrasi umum, urusan rumah tangga, 

perlengkapan dan aset, kepegawaian dan keuangan; 

2) Penyusunan keragka regulasi dalam perencanaan pembangunan daerah 

pada Bappeda; 

3) Penyelenggaran pengelolaan barang milik/kekayaan negara dan layanan 

pengadaan barang/jasa di lingkup Bappeda; 

4) Pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana; 
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5) Pengoordinasian pemantauan, evaluasi, pengendalian dan penilaian atas 

capaian pelaksanaan rencana pembangunan daerah; 

6) Pengoordinasian kegiatan di Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah; 

7) Pengoordinasian dan penyusunan rencana, program, dan anggaran di 

Bappeda; 

8) Pengoordinasian pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD); 

9) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi organisasi dan tatalaksana; dan 

10) Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja. 

 

Sekretaris terdiri dari : 

a) Sub Bagian Umum dan Aset 

Sub Bagian Umum dan Aset mempunyai tugas : 

(1) Melaksanakan pengelolaan surat menyurat, kearsipan dan 

penggandaan naskah-naskah dinas; 

(2) Melaksanakan urusan rumah tangga, perlengkapan administrasi 

perjalanan dinas dan keprotokolan; 

(3) Melaksanakan tugas di bidang hubungan masyarakat; 

(4) Melaksanakan penyusunan kebutuhan barang pakai habis, 

perlengkapan, pengadaan dan perawatan peralatan kantor, 

pengamatan, ususlan penghapusan aset serta menyusun laporan 

pertanggungjawaban atas barang-barang inventaris Bappeda; 

(5) Menghimpun kebijakan teknis administrasi kepegawaian sesuai 

kebutuhan sebagai dasar pelaksanaan tugas;Melaksanakan 

penyusunan rencana pengeloaan administrasi kepegawain berdasarkan 

pedoman untuk kelancaran tugas Bappeda; 

(6) Menyiapkan dan melakukan koordinasi penatalaksanaan kepegawaian, 

produk hukum dan dukungan administrasi umum yang menjadi 

tanggung jawab Bappeda; 

(7) Menyusun laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas; dan 
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(8) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai 

tugas dan fungsinya. 

 

b) Sub Bagian Program 

Sub Bagian Program mempunyai tugas : 

(1) Merumuskan kebijakan program dan pelaporan Bappeda; 

(2) Menyiapkan bahan koordinasi penyusunan rencana jangka pendek dan 

menengah Bappeda; 

(3) Melakukan koordinasi penyelenggaraan layanan dukungan kegiatan 

perencanaan pembangunan daerah di Bappeda; 

(4) Menghimpun data dan menyiapkan bahan penyusunan program 

anggran Bappeda; 

(5) Menyiapkan bahan penataan kelembagaan, ketatalaksanaan dan 

perundang-undangan; 

(6) Menyusun laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

program/kegiatan Bappeda; 

(7) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai tugas 

dan fungsinya. 

 

c) Sub Bagian Keuangan 

Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas : 

1) Melaksanakan pengelolaan keuangan termasuk pembayaran gaji 

pegawai; 

2) Melaksanakan pengadministrasian dan pembukuan keuangan; 

3) Menyusun laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan pengelolaan 

keuangan; 

4) Menyusun laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas; dan 

5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 
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c. Bidang Ekonomi 

Bidang Ekonomi mempunyai tugas merumuskan kebijakan pemerintah 

daerah, melaksanakan, mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi 

perencanaaan pembangunan bidang ekonomi dan pelaksanaan Corporate Social 

Responcibility (CSR) serta tugas lain yang diberikan oleh Kepal Badan. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1), 

Bidang Ekonomi mempunyai fungsi meliputi : 

1) Pelaksanaan program perencanaan pembangunan di bidang ekonomi; 

2) Pengoordinasian penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah 

(RPJPD, RPJMD dan RKPD) bidang ekonomi; 

3) Pengoordinasian penyusunan Rencana Strategis dan Rencana Kerja 

Perangkat Daerah di bidang ekonomi; 

4) Pengoordinasian pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) di 

bidang ekonomi; 

5) Pengoordinasian sinergisitas dan harmonisasi kegiatan Perangkat Daerah di 

bidang ekonomi; 

6) Pengoordinasian pelaksanaan sinergisitas dan harmonisasi kegiatan 

Kementrian/Lembaga, Provinsi dan Kabupaten di bidang ekonomi; 

7) Pengoordinasian dukungan dan pelaksanaan kegiatan pusat, Provinsi dan 

pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah di bidang 

ekonomi; 

8) Monitoring, evaluasi, inventarisasi permasalahan pembangunan daerah di 

bidang ekonomi; 

9) Pengoordinasian pembinaan teknis perencanaan kepada Perangkat Daerah di 

bidang ekonomi; 

10) Pengoordinasian, pembinaan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

program pembangunan Perangkat Daerah di bidang ekonomi; 

11) Pengoordinasian laporan pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja 

bidang. 
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Bidang Ekonomi terdiri dari : 

a) Sub Bidang Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Industri 

Sub Bidang Koperasi, UMKM, Perdangan dan Insdustri mempunyai tugas 

mempersiapakan bahan perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan 

evaluasi, menyusun rencana dan program pembangunan urusan koperasi, usaha 

kecil menengah, perdagangan dan perindustrian serta tugas lain yang diberikan 

oleh Kepala Bidang. 

b) Sub Bidang Pertanian dan Pangan 

Sub Bidang Pertanian dan Pangan mempunyai tugas mempersiapkan 

bahan perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan evaluasi, menyusun 

rencana dan program pembangunan urusan pangan, kelautan dan perikanan dan 

pertanian serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

c) Sub Bidang Pengembangan Investasi, Pariwisata dan Kebudayaan 

Sub Bidang Pengembangan Invesatasi, Pariwisata dan Kebudayaan 

mempunyai tugas mempersiapkan bahan perumusan kebijakan, melakukan 

koordinasi dan evaluasi, menyusun rencana dan program pembangunan urusan 

penanaman modal, pariwisata, kebudayaan dan keuangan dan pelaksanaan 

Coorporate Social Responcibility (CSR) serta tugas lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang. 

 

d. Bidang Pemerintahan dan Pembangunan SDM 

Bidang Pemerintahan dan Pembangunan SDM mempunyai tugas 

merumuskan kebijakan pemerintah daerah, melaksanakan, mengoordinasikan, 

mengendalikan dan mengevaluasi perencanaan pembangunan dalam bidang 

pemerintahan dan pembangunan sumber daya manusia serta melaksanakan tugas 

lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang 

Pemerintahan dan Pemabngunan SDM mempunyai fungsi meliputi : 

1) Pelaksanaan program perencanaan pembangunan di bidang pemerintahan 

dan pembangunan sumber daya manusia; 
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2) Pengoordinasian penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah 

(RPJPD, RPJMD, dan RKPD) bidang pemerintahan dan pembangunan 

sumber daya manusia; 

3) Pengoordinasian penyusunan Rencana Strategis dan Rencana Kerja 

Perangkat Daerah bidang pemerintahan dan pembangunan sumber daya 

manusia; 

4) Pengoordinasian pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) di 

bidang pemerintahan dan pembangunan sumber daya manusia; 

5) Pengoordinasian sinergisitas dan harmonisasi kegiatan Perangkat Daerah di 

bidang pemerintahan dan pembangunan sumbeer daya manusia; 

6) Pengoordinasian pelaksanaan sinergisitas dan harmonisasi kegiatan 

Kementrian/Lembaga, Provinsi dan Kabupaten di bidang pemerintahan dan 

pembangunan sumber daya manusia; 

7) Pengoordinasian dukungan dan pelaksanaan kegiatan pusat, provinsi dan 

pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah di bidang 

pemerintahan dan pembangunan sumber daya manusia; 

8) Monitoring, evaluasi, inventarisasi permasalahan pembangunan daerah di 

bidang pemerintahan dan pembangunan sumber daya manusia; 

9) Pengoordinasian pembinaan teknis perencanaan kepada Perangkat Daerah di 

bidang pemerintahan dan pembangunan sumber daya manusia; 

10) Pengoordinasian, pembinaan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

program pembangunan Perangkat Daerah di bidang pemerintahan dan 

pembangunan sumber daya manusia; 

11) Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja bidang. 

 

Bidang Pemerintahan dan Pembangunan SDM terdiri dari : 

a) Sub Bidang Pemerintahan 

Sub Bidang Pemerintahan mempunyai tugas mempersiapkan bahan 

perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan evaluasi, menyusun rencana 

dan program pembangunan urusan ketenteraman, ketertiban umum dan 

perlindungan masyarakat, komunikasi dan informatika, persandian, statistik, 
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administrasi pemerintahan, perencanaan, penelitian dan pengembangan, 

pengawasan, kepegawaian, pendidikan dan pelatihan serta tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala Bidang. 

b) Sub Bidang Pembangunan SDM 

Sub Bidang Pembangunan SDM mempunyai tugas mempersiapkan bahan 

perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan evaluasi, menyusun rencana 

dan program pembangunan urusan pendidikan, kesehatan, tenaga kerja, 

transmigrasi, kepemudaan dan olahraga, perpustakaan dan kearsiapan serta 

tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

c) Sub Bidang Kependudukan 

Sub Bidang Kependudukan mempunyai tugas mempersiapkan bahan 

perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan evaluasi, menyusun rencana 

dan program pembangunan urusan administrasi kependudukan dan catatan 

sipil, sosial, pemberdayaan masyarakat dan desa, pemberdayaan perempuan 

dan perlindungan anak dan pengendalian penduduk dan keluarga berencana 

serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

 

e. Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan 

Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan mempunyai tugas merumuskan 

kebijakan pemerintah daerah, melaksanakan, mengoordinasikan, mengendalikan 

dan mengevaluasi perencanaan pembangunan bidang infrastruktur dan 

kewilayahan serta tugas lain yang diberikan Kepala Badan. 

 Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang 

Infrastruktur dan Kewilayahan mempunyai fungsi meliputi : 

1) Pelaksanaan program perencanaan pembangunan di bidang Infrastruktur dan 

Kewilayahan; 

2) Pengoordinasian penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah 

(RPJPD, RPJMD dan RKPD) bidang Infrastruktur dan Kewilayahan; 

3) Pengoordinasian penyusunan Rencana Strategis dan Rencana Kerja 

Perangkat Daerah bidang Infrastruktur dan Kewilayahan; 
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4) Pengoordinasian pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD) di 

bidang Infrastruktur dan Kewilayahan; 

5) Pengoordinasian sinergisitas dan harmonisasi kegiatan Perangkat Daerah di 

bidang Infrastruktur dan Kewilayahan; 

6) Pengoordinasian pelaksanaan sinergisitas dan harmonisasi kegiatan 

Kementerian/Lembaga, Provinsi dan Kabupaten di bidang Infrastruktur dan 

Kewilayahan; 

7) Pengoordinasian dukungan dan pelaksanaan kegiatan pusat, provinsi dan 

pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah di bidang 

Infrastruktur dan Kewilayahan; 

8) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, inventarisasi permasalahan pembangunan 

daaerah di bidang Infrastruktur dan Kewilayahan; 

9) Pengoordinasian pembinaan teknis perencanaan kepada Perangkat Daerah di 

Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan; 

10) Pengoordinsian, pembinaan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan program 

pembangunan Perangkat Daerah di bidang Infrastruktur dan Kewilayahan; 

11) Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja bidang. 

 

Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan terdiri dari : 

a) Sub Bidang Lingkungan Hidup dan SDA 

Sub Bidang Linglungan Hidup dan SDA mempunyai tugas 

mempersiapkan bahan perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan 

evaluasi, menyusun rencana dan program pembangunan urusan lingkungan 

hidup, kehutanan dan bidang keirigasisan serta tugas lain yang diberikan oleh 

Kepala Bidang. 

b) Sub Bidang Transportasi 

Sub Bidang Transportasi mempunyai tugas mempersiapkan bahan 

perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan evaluasi, menyusun rencana 

dan program pembangunan urusan perubungan, pekerjaan umum dan penataan 

ruang serta tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

c) Sub Bidang Perumahan, Pemukiman, Sanitasi, dan Air bersih 
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Sub Bidang Perumahan, Pemukiman, Sanitasi dan Air Bersih mempunyai 

tugas mempersiapkan bahan perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan 

evaluasi, menyusun rencana dan program pembangunan urusan perumahan 

rakyat, kawasan permukiman dan cipta karya, urusan pertahanan dan bidang 

pengelolaan sumber daya air serta tugasi lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

f. Bidang Litbang, Evaluasi Pembangunan Daerah dan Program SDS’s 

Bidang Litbang, Evaluasi Pembangunan Daerah dan Program SDG’s 

mempunyai tugas : 

1) Merumuskan kebijakan Pemerintah Daerah, melaksanakan, 

mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi perencanaan 

pembangunan daerah dan bidang penelitian dan pengembangan; 

2) Melakukan proses inventarisasi, identifikasi, analisa data dan informasi 

hasil pembangunan daerah; 

3) Mengevaluasi pelaksanaan Program SDG’s atau Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan; dan 

4) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang 

Litbang, Evaluasi Pembangunan Daerah dan Program SDG’s mempunyai fungsi 

meliputi : 

a) Pelaksanaan penelitian dan pengembangan yang berkualitas aplikatif 

terhadap isu-isu aktual dan strategis; 

b) Penghimpunan, pengelolaan dan penyebarluasan hasil penelitian melalui 

pemenfaatan teknologi informasi atau media lainnya; 

c) Pengumpulan dan analisa data dan informasi hasil pelaksanaan 

pembangunan untuk perencanaan pembangunan daerah; 

d) Pengkajian dan analisa perencanaan dan pendanaan pembangunan daerah; 

e) Pengintegrasian dan harmonisasi program-program/kegiatan pembangunan 

daerah; 
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f) Perrumusan kebijakan penyusunan perencanaan, pengendalian, evaluasi dan 

informasi pembangunan daerah; 

g) Penyusunan rencana pembangunan daerah jangka pendek, menengah dan 

jangka panjang; 

h) Pengkoordinasian, sinkronisasi, pengendalian dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kebijakan perencanaan pembangunan daerah; 

i) Penyajian dan mengamankan data informasi pembangunan daerah melalui 

bahan cetak dan elektronik sebagai bahan dokumentasi; 

j) Pengendalian pelaksanaan program pembangunan melalui pemantauan dan 

supervisi terhadap penccapaian tujuan agar program dan kegiata sesuai 

dengan kebijakan pembangunan daerah; 

k) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan program dan kegiatan pembangunan 

daerah; 

l) Penyusunan hasil evaluasi dan laporan  pelaksanaan program pembangunan 

daerah; 

m) Pelaksanaan penyusunan laporan keterangan pertanggungjawaban (LKPJ) 

Bupati; 

n) Pelaksanaan Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah; 

o) Pelaksanaan LPPD Badan; 

p) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan program SDG’s atau Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan di daerah; dan 

q) Penyusunan laporan pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja bidang. 

 

Bidang Litbang, Evaluasi Pembangunan Daerah dan Program SDG’s terdiri 

dari: 

1) Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan 

Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan mempunyai tugas 

mempersiapkan bahan perumusan kebijakan, melakukan koordinasi dan 

evaluasi, menyusun rencana dan program pembangunan di bidang penelitian 

dan pengembangan serta teugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

2) Sub Bidang Data Pembangunan dan Evaluasi Program SDG’s 
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Sub Bidang Data Pembangunan dan Evaluasi Program SDG’s mempunyai 

tugas mempersiapkan bahan perumusan kebijakan, melakukan koordinasi, 

evaluasi, menyusun kerangka perencanaan pembangunan daerah dan 

mengelola data informasi hasil-hasil pelaksanaan pembangunan daerah dan 

melaksanakan program SDG’s atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan serta 

tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

3) Sub Bidang Evaluasi Target Pembangunan Daerah 

Sub Bidang Evaluasi Target Pembangunan Daerah mempunyai tugas 

mempersiapkan bahan perumusan kebijakan, melakukan koordinasi, 

pengendalian dan evaluasi atas pelaksanaan pembangunan daerah dan 

menghimpun dan mendokumentasikan hasil pembangunan daerah serta tugas 

lain yang diberikan oleh Kepala Bidang. 

 

g. Unit Pelaksana Teknis 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) merupakan unsur pelaksana teknis operasi 

Badan, yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada kepala Badan. UPT 

dibantu oleh Sub Bagian Tata Usaha, yang dipimpin oleh kepala Sub Bagian Tata 

Usaha yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala UPT. 

h. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah tenaga dalam jenjang 

jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang 

keahliannya. Jenis jenjang dan jumlah jabatan fungsional ditetapkan oleh Bupati 

berdasarkan kebutuhan dan beban kerja, sesuai peraturan perundang-undangan. 

 

3.5 Susunan Organisasi dan Personalia 

Susunan organisasi BAPPEDA Kabupaten Jember, terdiri atas: 

a. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Nama : Achmad Imam Fauzi, SP, Msi 

b. Sekretariat : 

Nama Sekretaris : Ir. Widodo Julianto 

1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
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Nama : Hendro Muryanto, S.Sos, MSi 

2) Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 

Nama : - 

3) Sub Bagian Keuangan 

Nama : Dody Eriyanto, SE 

c. Bidang Ekonomi : 

Kepala Bidang : - 

1) Sub Bidang Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Industri 

2) Sub Bidang Pertanian dan Pangan 

3) Sub Bidang Pengembangan Investasi, Pariwisata dan Kebudayaan 

d. Bidang Pemerintahan dan Pengembangan SDM: 

Kepala Bidang : Andri Purnomo, ST, MSi 

1) Sub Bidang Pemerintahan 

2) Sub Bidang Pembangunan SDM 

3) Sub Bidang Kependudukan 

e. Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan : 

Kepala Bidang : - 

1) Sub Bidang Lingkungan Hidup dan SDA 

2) Sub Bidang Transportasi 

3) Sub Bidang Perumahan, Pemukiman, Sanitasi dan Air Bersih 

f. Bidang Litbang, Evaluasi Pembangunan Daerah dan Program SDG’s: 

Kepala Bidang : Rokhmatullah Hadi Witono, SP 

1) Sub Bidang Penelitian dan Pengembangan 

2) Sub Bidang Data Pembangunan dan Evaluasi Program SDG’s 

3) Sub Bidang Evaluasi Target Pembangunan Daerah 

g. UPT 

h. Kelompok Jabatan Fungsional 

Pejabat Kepala Bidang yang belum ditetapkan, untuk sementara kewajiban 

dan tanggungjawabnya dibebankan kepada kepala Sub Bidang masing-masing. 

Sedangkan, untuk Sub Bagian yang belum ditetapkan maka kewajiban dan 

tanggungjawabnya dibebankan kepada staff sub bagian tersebut. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan pada uraian sebelumnya, Laporan 

Praktek Kerja Nyata ini disusun berdasarkan hasil pelaksanaan PKN pada tanggal 

04 Februari – 06 Maret 2019. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

 Dalam kegiatan PKN ini, penulis dapat mengetahui bagaimana cara kerja 

BAPPEDA dalam penyelenggaraan perencanaan pembangunan daerah melalui 

penyusunanan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). RKPD merupakan 

penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) yang memuat rancangan 

kerangka ekonomoi daerah, program prioritas pembangunan daerah, serta rencana 

kerja dan pendanaan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun. 

 Selanjutnya dalam kegiatan penyusunan laporan pengelolaan keuangan 

BAPPEDA menggunakan suatu sistem yakni SIMDA Keuangan (Sistem 

Informasi Manajemen Daerah) yang dapat memproses perekaman dan pelaporan 

seluruh tahapan pengelolaan keuangan daerah meliputi penganggaran, 

pelaksanaan anggaran, dan pertanggungjawaban. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Tempat PKN 

LAMPIRAN 
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Lampiran 2 : Surat Rekomendasi PKN 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


58 
 

 

Lampiran 3 : Surat Permohonan Nilai PKN 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


59 
 

 

Lampiran 4 : Surat Nilai PKN 
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Lampiran 5 : Surat Tugas Dosen Pembimbing PKN 
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Lampiran 6 : Absensi Kehadiran PKN 
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Lampiran 7 : Daftar Penerbitan SPD 
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Lampiran 8 : Surat Pengantar SPP 
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Lampiran 9 : Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 
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Lampiran 10 : Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 
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Lampiran 11 : Surat Perintah Membayar (SPM) 
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Lampiran 12 : Surat Tanda Setoran (STS) 
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Lampiran 13 : Sertifikat PKN 
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Lampiran 14 : Lembar Persetujuan Penyusunan Laporan PKN 
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Lampiran 15 : Kartu Konsultasi 
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